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MOTTO 

 

 

حَبيِدِِ ًَ ِان ٌُِِنكُِمِ  ُْوَا ِِِّوَفضَْمُِِوَِعِ هِ ْْ ٍُِِلَِِ ِانْعِهْىَِِزَيْ  ٌِ ِ  تعََه ىِِْفبَ

 

“Belajarlah, ilmu adalah perhiasan indah bagi pemiliknya dan keutamaan baginya 

serta tanda setiap hal yang terpuji”
1
 

  

                                                           
1
 Al-Zarnuji, Alala Tanalul‟ilma, (Surabaya: Maktabah Ahmad Nabban, 2005), hal. 2. 
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Transliterisasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 
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Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/ 1987 dan 0543 b/ U/ 1987. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba‟ b be ة

 ta‟ t te ث

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es ش

 syin Sy es dan ye ش

 

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 ṭa‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ zet (dengan tiitk di ظ

bawah) 

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain G ge غ

 fa‟ F ef ف

 

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L „el ل

 mim M „em و

ٌ nun N „en 

 waw W we و

ِ ha‟ H ha 

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya‟ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 يتعقديٍ

 عدة   

ditulis 

ditulis  

muta‟aqqiḍīn 

„iḍḍah  

 

C. Ta’ Marbutah  

1. Bila dimatikan ditulis h 

  ditulis hibah ْبت
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يتجسِ  ditulis  jizyah  

  

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟ditulis  karāmah al-auliyā كرايتِالأونيبء

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

 ditulis  zakātul fiṭri زكبةِانفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ  
  َ  
  َ  

Fathah 

kasrah  

dammah 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

a 

i 

u 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + ya‟mati 

 جَبْهيِّت

Fathah + ya‟ mati 

ditulis  

ditulis 

ditulis  

a 

jāhiliyyah  

ā  
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  يسعى

Kasrah + ya‟mati 

 كَرِيْى

Dammah + wawu mati 

 فرُُوْض

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

yas‟ā  

ī 

karīm  

u  

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya‟mati 

 بيَُْكَُى

Fathah + wawu mati 

لقوَ  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaulun  

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَتى

 

Ditulis a‟antum 

 Ditulis u‟iḍat أعدث

 Ditulis la‟in syakartum نئٍِشكرتى

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur‟ān انقراٌ
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 Ditulis al-Qiyās انقيبش

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

ءانسًب  ditulis as-Samā‟ 

 ditulis asy-Syams انشًص

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis żawī al-furūḍ ذويِانفروض

 Ditulis ahl as-sunnah أْمِانسُت
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ABSTRAK 

  

LARAS SISILIA LOPPIES. Program Tanfidzi  di Pondok Pesantren Ali 

Maksum Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

Latar belakang penelitian ini adalah keberadaan pesantren telah diakui 

sebagai salah satu basis kekuatan islam yang sampai saat ini tetap survive 

mengemban misi pendidikan dan dakwah islamiyah. Organisasi pesantren harus 

ada demi mewujudkan visi da misi yang telah disepakati bersama, seperti halnya 

yang penulis teliti di Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai apa saja program tanfīẓi di pondok 

pesantren Ali Maksum Yogyakarta, untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

program tanfīẓi di pondok pesantren Ali Maksum Yogyakarta, dan untuk 

mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat program tanfīẓi di pondok 

pesantren Ali Maksum Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar 

Lembaga Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta. Pengumpulan data 

dilakukan dengan melakukan, observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi. 

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Program tanfīẓi di pondok pesantren Ali 

Maksum Yogyakarta yakni, pengoprakan shalat berjamaah, mecari badal 

(pengganti) imam, piket muṣola, mengecek dan melengkapi kotak P3K, 

mengadakan penyuluhan kesehatan dan lingkungan, memasang pamflet 

kesehatan, penjagaan tempat catering, menyediakan kotak saran, membuat mading 

perangkatan, dan membeli tanaman hias, memantau balkon supaya balkon bebas 

tanpa jemuran, mengadakan lomba kebersihan, mengomando santri lain untuk 

ikut serta kerja bakti, pengecekan alat-alat kebersihan, menjaga gerbang, 

memberikan hukuman bagi santri yang melanggar, melakukan razia atau 

penggrebekan, dan mengumumkan hukuman, mensosialisasikan buku pretasi 

mengaji, merekap absen santri, memberikan apresiasi, mengadakan lomba waktu 

PHBI (Peringatan Hari Besar Islam), Ziarah ke makam para sesepuh, penampilan 

hadroh, pengajian Jum‟at Legi, tartilan dan tahlilah, membaca Asmaul Husna 

serta Pidato, mengaktifkan media sosial, selain itu membuat stiker motivasi, 

mendokumentasikan kegiatan-kegiatan. (2) Pelaksanaan program tanfīẓi yakni 

pelaksanaan kegiatan sehari-hari santri, kegiatan mingguan, kegiatan bulanan, 

kegiatan tahunan, serta program-program yang dikelola oleh tanfīẓi. (3) Faktor 

pendukung program tanfīẓi antara lain kemauan dan minat dari santri ketika 

mereka terpilih menjadi tanfidzi, sehingga mereka bisa bertahan dan biasanya 

ketika belajar berorganisasi merka akan semakin berkualitas kepribadiannya. 

Pengasuh dan pembimbing yang selalu membimbing dan mengarahkan program 

kerja yang telah direncanakan oleh tanfidzi. Adapun faktor penghambatnya antara 

lain SDM tanfidzi yang memiliki latar belakang dan karakter yang berbeda. 

Sesama tanfidzi yang bekerja satu sama bagian belum bisa bekerja sama dalam 

satu tim, sehingga program kerja yang sudah direncakan kurang maksimal 

hasilnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembicaraan mengenai pendidikan di Indonesia tentu tidak luput dari 

lembaga pendidikan yang ada di Indonesia. salah satu lembaga yang sudah 

ada sejak dahulu, bahkan sebelum kemerdekaan adalah pondok pesantren. 

Dalam sejarah pertumbuhan dan perkembangan pendidikan di Indonesia, 

pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ada 

pertama kali di Indonesia sebelum datang penjajahan. Pondok pesantren 

merupakan lembaga pendidikan yang tertua jika kita bandingkan dengan 

lembaga pendidikan lainnya yang ada di Indonesia. Pondok pesantren sudah 

sejak lama dianggap sebagai produk budaya Indonesia yang berkarakter khas 

Islam. Lembaga ini mulai berkembang dan dikenal sekitar abad XVI. Sejak 

saat itulah mulai dikenal dan banyak dijumpai lembaga yang bernama pondok 

pesantren yang mengajarkan berbagai kitab Islam klasik.
2
 

Di era globalisasi saat ini keberadaan pondok pesantren dipandang 

vital oleh sebagian besar masyarakat Indonesia karena tujuan dan fungsinya 

memuat pesan dakwah yang mengarahkan anak ke jalan kebajikan sesuai 

dengan tuntunan agama. Agar mereka menjadi generasi yang mampu 

melanjutkan perjuangan Islam seperti para pejuan-pejuan terdahulu apalagi di 

zaman modern ini, dimana umat manusai telah lupa akan norma-norma 

agama. 

                                                           
2
 Zamakhsyari Dhhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai 

(Jakarta: LP3ES, 1983), hal. 34. 
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Selain tujuan dan fungsinya untuk dakwah Islamiyah, pondok 

pesantren juga berperan penting dalam upaya turut mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang merupakan tujuan nasional bangsa Indonesia. hal ini terbukti 

dengan banyaknya lembaga pendidikan mulai dari madrasah atau sekolah 

hingga Perguruan Tinggi. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 

Islam yang tumbuh dan berkembang di Indonesia, merupakan aset nasional 

dan memiliki peran yang sangat besar, karena pondok pesantren merupakan 

lembaga pendidikan yang memiliki akar budaya kuat di masyarakat. Dilihat 

dari sejarah perkembangannya, pondok pesantren tetap eksis dan konsisten 

menjalankan fungsinya sebagai pusat pengajaran ilmu agama Islam 

(Tafaqquh fi ad-Dien) yang melahirkan kader ulama, ustadz, muballigh yang 

kehadirannya sangat dibutuhkan masyarakat. Oleh karena itu, pondok 

pesantren sebagai lembaga dakwah dan lembaga pengembangan masyarakat 

fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat terus dikembangkan di masa yang 

akan datang.
3
 

 Problematika pendidikan tidak akan ada habisnya dibahas dan 

dipelajari. Hali ini karena pendidikan terus berlangsung sejak manusia 

dilahirkan ke dunia sampai akhirnya hidupnya, dan selama itu pula manusia 

                                                           
3
 Mahpuddin Noor, Potret Dunia Pesantren, (Bandung: Humaniora, 2006), hal. 71. 



 
 

3 
 

akan melewati proses pendidikan, baik pendidikan formal, informal ataupun 

non formal. 

Yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar yang dengan 

sengaja dirancangkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
4
 

Tujuan pendidikan Islam dapat dipahami sebagai proses bimbingan dan 

membina peserta didik secara maksimal dan akhirnya bermuara pada 

terciptanya pribadi peserta didik sebagai muslim paripuna (insan kamil).
5
 

Menurut Imam Ghazali, tujuan pendidikan adalah pembentukan “insan 

paripurna” baik di dunia dan akhirat. Kesempurnaan yang dimaksud adalah 

ketika manusia mau berusaga mencari ilmu dan mengamalkan ilmu 

pengetahuan tersebut, sehingga dengan melakukan kedua hal tersebut mampu 

manusia ber-taqqarub kepada Allah.
6
 

Tujuan pendidikan Islam tentu tidak lepas dari tujuan hidup manusia, 

dimana dalam Islam tujuan hidup manusia adalah melakukan ketaatan kepada 

                                                           
4
 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hal. 1.  
5
 Al-Rasyidin & Samsul Nizar,  Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), 

hal. 38.  
6
 Hamdani Ihsan & A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), hal. 72.  
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Allah, menciptakan manusia yang taqwa.
7
 Sebagaimana firman Allah dalam 

Q.S. Al-Imran ayat 102 sebagai berikut: 

 

 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 

dalam keadaan beragama Islam.
8
 

 

Dengan demikian, tujuan pendidikan tidak hanya keberhasilan dari 

segi kognitif saja, melainkan dengan pendidikan mampu mencetak manusia 

yang taat kepada Allah dan sesuai dengan tujuan hidup manusia menurut 

Allah, yakni manusia yang mampu menjalankan tugasnya sebagai hamba 

Allah yang taat dan bertaqwa. 

Tujuan pendidikan yang telah diutarakan diatas tidak akan dapat 

tercapau tanpa adanya sistem dan proses yang baik. Sedangkan institusi 

pendidikan merupakan lembaga yang bertugas untuk menghantarkan siswa 

menjadi manusia yang paripurna sesuai tujuan pendidikan. 

Kehadiran pondok pesantren dalam dunia pendidikan di tengah 

masyarakat bukan hanya sebagai lembaga penyiaran agama Islam saja, 

melainkan sebagai lembaga pendidikan berbasis agama Islam. Selain itu, 

pondok pesantren tentunya memiliki keunikan dan kelebihan tersendiri, 

misalnya pendidikan di pondok pesantren dilakukan sepanjang hari pada 

                                                           
7
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Melenium Baru, 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 8.  
8
 Andi Subarkah, Heri Tohari dan Muhammad Kafiyanto.Al-Qur‟an dan Terjemah New 

Cordova, (Bandung: Syaamil Qur‟an, 2012), hal. 64. 
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seluruh aspek kehidupan para santrinya. Sehingga mewajibkan para santrinya 

untuk tinggal di asrama yang telah disediakan oleh pihak pondok pesantren. 

Hal ini tentu berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya yang hanya 

memerlukan sekitar 8 jam per hari. 

Sepanjang hari seluruh kegiatan di pondok pesantren dikelola dan 

direncanakan dengan berbagai jadwal kegiatan dari bangun tidur sampai tidur 

kembali. Hal  ini tentu tidak terlepas dari upaya meningkatkan mutu sumber 

data manusia pesantren. Kegiatan di pondok itu sendiri, ada organisasi khusus 

yang harus mengatur dan mengawasi pelaksanaan kegiatan sepanjang hari 

tersebut.  

Pada umumnya, di sekolah-sekolah umum dibentuk suatu organisasi 

untuk mengatur berbagai kegiatan di sekolah ataupun kegiatan ekstrakulikuler 

yang sering kita sebut sebagai OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), dimana 

organisasi ini dikelola oleh para siswa sekolah itu sendiri dengan pembagian 

tugas yang terperinci, sebagai bentuk pembinaan siswa. Sehingga pada setiap 

lembaga pendidikan dibentuk suatu organisasi siswa. Begitu juga di pondok 

pesantren, organisasi yang bertugas mengelola kegiatan di pondok pesantren 

disebut dengan tanfīẓi. 

Tanfīẓi sangat berperan penting di pondok pesantren dalam mengelola 

berbagai kegiatan santri. Di pondok pesantren , dimana kegiatan dilaksanakan 

sepanjang hari tentu juga memiliki para petugas untuk mengelola atau 

mengatur setiap pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan. Tanfīẓi dalam 

melakukan berbagai kegiatan hendaknya dikelola dengan baik, agar semua 
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kegiatan berjalan lancar dan sesuai dengan harapan dan tujuan. Arah 

pekerjaan harus jelas dan dengan landasan yang mantap. 

Adapun salah satu pondok pesantren di Yogyakarta yang mengadakan 

adanya organisasi santri atau sering disebut dengan Tanfīẓi yaitu pondok 

pesantren Ali Maksum. Tanfīẓi di pondok pesantren Ali Maksum 

pengelolanya tersebut diambil dari kelas VII-VIII MTs, I‟dadiyah dan X-XI 

MA, untuk koorinatornya diambil dari kelas XI MA, sedangkan anggotanya 

yang kelas VII-VIII MTs dan I‟dadiyah, X MA. Di pondok pesantren ini 

santri dalam melaksanakan kegiatan sehari-harinya, mereka menjalankan dua 

peran yaitu sebagai santri dan disisi lain mereka berperan menjadi tanfīẓi. 
9
 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Program Tanfīẓi di Pondok Pesantren Ali Maksum 

Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

peneliti dapat merumuskan masalahnya sebagai berikut: 

1. Apa saja program tanfīẓi di pondok pesantren Ali Maksum Yogyakarta ? 

2. Bagaimana program tanfīẓi dilaksanakan di pondok pesantren Ali 

Maksum Yogyakarta? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat program tanfīẓi di pondok 

pesantren Ali Maksum Yogyakarta? 

                                                           
9
 Hasil wawancara penulis dengan Cacun Havana selaku ketua tanfīẓi pada Sabtu, 25 

Agustus 2018 Pukul 21.30 WIB di Kantor pondok pesantren Ali Maksum. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini akan menjadi target utama dalam penelitian 

ini, tersusunlah 3 tujuan dalam penelitian ini berdasar pada rumusan 

masalah diatas, yakni: 

a. Untuk mengetahuai apa saja program tanfīẓi di pondok pesantren Ali 

Maksum Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program tanfīẓi di 

pondok pesantren Ali Maksum Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat 

program tanfīẓi di pondok pesantren Ali Maksum Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dari  penelitian ini terbagi atas 

beberapa komponen, tersebut sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Sebagai sumbangan data ilmiah untuk khazanah dan wawasan dalam 

ilmu pengetahuan Pendidikan Agama Islam dan dapat memberikan 

kontribusi pengetahuan tentang kecerdasan intrapersonal. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Santri 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai ajang pelatihan 

berorganisasi dan melatih rasa bertanggung jawab. 
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2) Bagi Pondok Pesantren 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai monitoring dalam kegiatan 

kepesantrenan yang dikelola oleh tanfīẓi. 

3) Bagi Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Manfaat yang diperuntukkan bagi jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai wadah informasi 

bahwa di pondok pesantren tersebut memili program  kerja dan 

pengelolanya santri itu sendiri. 

 

D. Kajian Pustaka 

Hasil dari apa yang diuraikan banyak sebelumnya, menegaskan bahwa 

skripsi ini meneliti mengenai Program Tanfīẓi di Pondok Pesantren Ali 

Maksum Yogyakarta yang mana fokus penelitian ada pada program tanfīẓi. 

Berikut hasil pencarian dan analisis peneliti dalam mengungkap persamaan, 

perbedaan, dan fokus penelitian yang selaras dengan tema penelitian ini: 

1. Tesis Anis Fatiha, mahasiswa kosentrasi Pendidikan Agama Islam 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga dengan judul: “Membangun Karakter 

Santri Melalui OISQ (Organisasi Santri Ibnul Qoyyim) di KMI Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta”. Tesis Anis Fatiha 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pertama, konsep membangun karakter di KMI 
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pondok pesantren Ibnul Qoyyim Putra adalah dengan pendidikan akhlak, 

menjadikan Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup, dan mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Kedua implementasi membangun karakter 

melalui organisasi santri di KMI pondok pesantren Ibnul Qoyyim Putra 

Yogyakarta melalui kegiatan ekstrakulikuler dan strategi membangun 

karakter. Kegiatan ekstrakulikuler yang ada dalam program kerja OSIQ 

antara lain: Olahraga, Sepak Bola, Futsal, dan Bola Volley, Seni Bela 

Diri/ Tapak Suci, Pramuka, Muhāḍarah/ Latihan Pidato PHBI, Study 

Bahas, Janur Mahakam, Qiro‟ah. Strateginya adalah dengan keteladanan 

(suri tauladan), pembiasaan, nasehat, pengawasan, memberi pemahaman 

tentang hal-hal yang baik dan tidak baik, melakukan amal baik dan 

meninggalkan perbuatan jelek dan hukuman. Ketiga, faktor pendukung 

dalam membangun karakter santri di KMI pondok pesanttren Ibnul 

Qoyyim Putra Yogyakarta melalui OSIQ (Organisasi Sntri IbnuL 

Qoyyim) antara lain adalah: kemauan dan minat dari siswa sendiri ketika 

masuk pondok pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta, guru dan 

karyawan yang sebagian besar terdiri dari alumni dan basicnya adalah 

pesantren, peran orang tua, dan program kerja yang ada di OSIQ 

menjadikan santri dapat membangun karakternya. Sedangkan faktor 

penghambatnya antara lain: SDM pengurus OSIQ yang memiliki latar 

belakang dan karakter yang berbeda, kurangnya komunikasi yang baik, 

belum ada kekompakan setiap bagian, kesibukan para assatidz, dan 
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belum terlaksananya evaluasi dan perbaikan secara rutin.
10

 Persamaan 

dengan penelitian ini ada pada pembahasan tentang pengorganisasian di 

pondok pesantren dan jenis penelitiannya yaitu penelitian deskriptif 

kualitatif. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada tujuan penelitian, 

yaitu penelitian tersebut bertujan untuk membangun karakter santri, 

sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja program 

tanfīẓi. 

2. Skripsi Siti Zulaichah, mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan judul: Pengorganisasian Kegiatan Pondok Pesantren 

Nurudzolaman di Banjarnegara. Skripsi Siti Zulaichah menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunujuka 

bahwa pertama, penerapan pengorganisasian kegiatan pondok pesantren 

Nurudzolaman di Dusun Jomblang Wanayasa Banjarnegara, menerapkan 

pengorganisasian meliputi pembagian kerja, departementalisasi, rantai 

komandon, rentang kendali, sentralisasi dan desentralisasi serta 

formalisasi. (1) pembagian kerja di pesantren ini meliputi ketua, 

bendahara, sekretaris, humas, ustadz/ustadzah dan santri. Semua 

pembagian kerja bertugas sesuai dengan tugasnnya masing-masing. (2) 

Departementalisasi di pesantren ini ada 3, yaitu: divisi kebersihan, divisi 

keamanan, dan divisi rumah tangga. (3) Rantai Komando di pesantren 

                                                           
10

 Anis Fatiha, “Membangun Karakter Santri melalui OSIQ (Organisasi Santri Ibnul 

Qoyyim) di KMI Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta”, Tesis, Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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Nurudzolam Dusun Jomblang, menunjukkan bahwa pesantren ini 

memberikan wewenang kepada kyai memberikan masukan pada setiap 

kegiatan pesantren. Sedangkan ketua berwenang mengawasi jalannya 

semua kegiatan pesantren Nurudzolam. (4) Rentang kendali di pesantren 

Nurudzolam ada di ketua yang mengawasi beberapa ustadz serta 3 divisi 

di pesantren. (5) Sentralisasi dan Desentralisasi, pengambilan keputusan 

sentralisasi jika berkaitan kerjasama dengan lembaga lain, takhtiman 

akhirusannah, bantuan bencana alam. Sedangkan bersifat desentralisasi 

jika berkitan dengan organisasi santri di pesantren. (6) Formalisasi, 

pesantren ini tidak menerapkan peraturan yang baku dengan segala 

aturan yang telah tertulis. Pesantren ini menerapkan sistem kekeluargaan 

dan bimbingan pada santri apabila melanggar tata tertib.
11

  Persamaan 

dengan peneltian ini ada pada pengorganisasian santri di pondok 

pesantren. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada teori yang 

dikaji, penelitian tersebut mengkaji pengorganisasian di pondok 

pesantren sedangkan penelitian ini menganalisis program tanfīẓi. 

3. Skripsi Putri Rifa Anggraeni mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Salatiga dengan 

judul: Motivasi Santri dalam Mengikuti Kegiatan Muhadharah di 

Pondok Pesantren Modern Bina Insani Susukan, Kabupaten Semarang 

Tahun 2016, Skripsi Putri Rifa Anggraeni menggunakan pendeketan 

                                                           
11

 Siti Zulaichah, “Pengorganisasian Kegiatan Pondok Pesantren Nurudzolam di 

Banjarnegara”, Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

 



 
 

12 
 

kualitatif dengan pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama, kegiatan muhāḍarah di 

pondok pesantren modern Bina Insani dilaksanakan setiap seminggu 

sekali setiap malam minggu, kedua dengan motivasi besar, maka santri 

akan melakukan sesuatu kegiatan dengan lebih memusatkan pada tujuan 

proses belajar, ketiga kegiatan muhāḍarah dilaksanakan segenap 

pengurus memberitahu kepada selutuh santri untuk mengumpulkan teks 

pidato dan intisari sebelum maju ke depan.
12

 Persamaan dan perbedaan 

ini ada pada jenis penelitiannya yaitu penelitian kualitatif. Perbedaan 

dengan penelitian ini terletak pada tempat atau lapangan penelitian yaitu 

peneliti tersebut melakukan penelitian di pondok pesantren modern Bina 

Insani, sedangkan peneliti ini melakukan penelitian ini di pondok 

pesantren Ali Maksum. 

 

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Peran Tanfīẓi 

a. Pengertian Program  

Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari 

beberapa harapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling 

terkait, untuk mencapai suatu sasaran yang sama. Biasanya suatu 

program mencakup seluruh kegiatan yang berada di bawah unit 

                                                           
12

  Putri Rifa Anggraeni, “Motivasi Satri dalam Mengikuti dalam Mengikuti Kegiatan 

Muhadharah di Pondok Pesantren Modern Bina Insani Susukan, Kabupaten Semarang Tahun 

2016”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN 

Salatiga, 2016.  
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administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang saling bergatung 

dan saling melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan secara 

bersamaan atau berurutan.
13

 

Program sering dikaitkan dengan perencanaan, persiapan, dan 

desain atau rancangan. Desaim berasal dari bahasa Inggris yaitu dari 

kata decine. Jadi desain dalam perspektif pembelajaran adalah 

rencana pembelajaran. Rencana pembelajaran disebut juga dengan 

program pembelajaran.
14

 

Desain/perencanaan merupakan gambaran beberapa kegiatan, 

siapa yang bertanggung jawab mengerjakannya dan faktor 

pendukung beruapa dana dan waktu, semakin jelas pekerjaan 

pencapaiannya karena ada petunjuk pelaksanaan serta alat bantu 

yang mempermudah untuk melaksanakannya, semakin terarah suatu 

pekerjaan karena dalam perencanaan itu ada target yang menjadi 

sasaran pencapaian sekaligus berometer pencapaiaan serta persentase 

pencapaian kegiatandalam waktu tertentu, perencanaan dapat 

menjadi penentu keberhasilan serta menjadi bahan analisa terhadap 

kebenaran dan kinerja seseorang agar dapat diketahui ketepatan 

seseorang dan kelompok dan kelompok dalam bekerja.
15

 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan yang dirumuskan hendaklah 

terfokus pada tujuan yang hendak dicapai. 

                                                           
13

 Muhaimin, Suti‟ah dan Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2009), hal. 349 
14

 Mudasir, Desain Pembelajaran, (Indragiri Hulu: STAI Nurul Falah, 2012), hal. 1. 
15

 Mudasir, Desain Pembelajaran, (Indragiri Hulu: STAI Nurul Falah, 2012), hal. 2-3. 
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b. Pengertian Tanfīẓi 

 Pengorganisasi adalah fungsi manajemen dan merupakan 

suatu proses yang dinamis, sedangkan organisasi alat merupakan alat 

atau wadah statis. Pengorganisasian dapat diartikan penentuan 

pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan, pengelompokan tugas-

tugas dan membagikan pekerjaan kepada setiap karyawan, penetapan 

departemen-departemen serta penentuan hubungan-hubungan.
16

 

Sedang pengorganisasia santri di pondok pesantren biasa disebut 

dengan tanfīẓi . Menurut bahasa tanfīẓi diambil dari bahasa Arab 

yaitu naffaẓa-yunaffiẓu-naffiẓ-tanfiiẓan, yaitu berarti pelaksana.
17

 

Tanfīẓi ini berbeda dengan OSIS, tanfīẓi hanya dilaksanakan di 

pondok pesantren yang berbasis NU, walaupun dalam struktur dan 

kegiatannya hampir sama. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan 

terdapat perbedaan yang cukup signifikan. 

Pesantren Ali Maksum Yogyakarta khususnya Komplek N 

yang menerapkan sistem yang sama dengan nama pengurus tanfīẓi. 

Dari pengertian di atas peneliti meyimpulakn bahwa tanfīẓi adalah 

pelaksana kegiatan pondok pesantren di bawah naungan 

pembimbing.
18

 

                                                           
16

 Hasibuan Malayu,  Manajemen: Dasar Pengertian Dan Masalah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), hal. 118. 
17

 Ahmad Waron Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, ed.2, (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1997), hal. 1444. 
18

 Pembimbing adalah sekelompok santri senior yang mengabdi di pondok yang 

dipercaya sebagai kaki tangan pengasuh. 
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Sebagai pelaksana tugas harian, tanfīẓi bertugas untuk 

mengkoordinir semua kegiatan santri yang ada di pondok pesantren 

dari bangun tidur sampai menjelang tidur di malam hari. Adapun 

tanfīẓi di pondok pesantren Ali Maksum yang merupakan pesantren 

yang berbasis NU mempunyai tugas antaralain: 

1) Memimpin jalannya kegiatan sesuai dengan kebijakan yang 

sudah  ada. 

2) Melaksanakan program kegiatan pondok. 

3) Menyampaikan laporan secara periodik kepada pembimbing 

tentang pelaksanaan tugasnya.
19

 

Berdasarkan tugas-tugas tersebut tanfīẓi membantu 

pembimbing dalam mengakomodir kegiatan baik harian, mingguan, 

bulanan dan tahunan.  

 

2. Tinjauan tentang Pondok Pesantren  

a. Pengertian Pondok Pesantren 

Pondok dalam bahasa Arab berarti funduq yang artinya hotel 

atau penginapan.
20

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi, pondok 

berarti rumah untuk sementara waktu, atau dalam istilah bahasa Jawa 

adalah madrasah dan asrama (tempat mengaji, belajar agama Islam 

                                                           
19

 Hasil Wawancara penulis dengan Kuni Sholihah selaku ketua pondok pada Selasa, 3 

Juli 2018 pukul 20.46 WIB di Kantor pondok pesantren Ali Maksum.  
20

 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), hal. 1073. 
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dan sebagainya).
21

 Sedangkan pesantren menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah asrama temapt santri atau temapt murid-

murid belajar mengaji, dan menuntut ilmu terutama yang berkaitan 

dengan agama Islam.
22

 Berdasarkan berbagai definisi di atas, disini 

akan dicoba untuk menyimpulkan pengertian dari pondok pesantren 

merupakan lembaga pendidikan agama Islam yang mempunyai 

beberapa unsur pokok sebagai pendukungnya, yaitu: pondok 

mempunyai salah satu elemen pokok dari pesantren merupakan 

temapt tempat tinggal santri dan kyai. 

b. Unsur-unsur Pondok Pesantren 

Adapun unsur-unsur pondok pesantren akan dijelaskan 

dibawah sebagai berikut:  

 Pertama pondok atau asrama, Zamakhsyari Dhofier 

menegaskan pondok pesantren yang merupakan asrama santri, 

merupakan ciri khas tradisi pesantren yang membedakan dengan 

sistem pendidikan tradisional di masjid-masjid yang berkembang di 

kebanyakan wilayah di negara-negara lain.
23

 

Kedua masjid, masjid yang juga unsur dari pesantren 

mempunyai dua fungsi selain merupakan tempat shalat berjamaah 

juga merupakan tempat belajar. Sejak zaman Rasulullah Saw, masjid 

merupakan tempat belajar bagi kaum muslimin, terlebih lagi pada 

                                                           
21

 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia¸(Jakarta: Balai Pustaka), 

hal. 906. 
22

 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia¸(Jakarta: Balai Pustaka), 

hal. 884.  
23

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren¸ (Jakarta, 1984), hal. 45.  
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pesantren-pesantren tradisional yang belum terdapat kelas-kelas 

untuk belajar, masjid merupakan tempat yang paling penting untuk 

belajar.
24

 

Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami keberadaan 

masjid bagi pondok pesantren yang sarana dan prasarana kegiatan 

masih terbatas. 

Ketiga santri dan kyai, santri sebutan santri ini diberikan 

kepada yang belajar di pondok pesantren, baik ia menetap maupun 

tidak, sebab itu terdapat istilah santri kalong, yaitu mereka yang 

tidak menetap di pondok . santri ini tidak hanya dari daerah sekitar 

pesantren tetapi yang jauh dari pesantren itu.  

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami dalam sistem 

pondok pesantren santri bagi dalam dua golongan yakni ssantri 

mukim dan santri kalong. Santri mukim yaitu santri yang tinggal 

atau menetap di pondok pesantren biasanya santri yang berasal dari 

daerah yang jauh dari pondok pesantren temapt ia belajar, sedangkan 

santri kalong yaitu santri yang langsung pulang kerumah setelah 

belajar artinya santri ini tinggalnya tidak di pondok pesantren, 

biasnaya santri jenis ini tempat tinggal di sekitar pondok pesantren. 

Gelar kyai ini diberikan oleh masyarakat kepada orang yang 

mempunyai ilmu pengetahuan mendalam tentang agama Islam dan 
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 Ibid., hal. 56. 
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memiliki serta memimpin pondok pesantren serta mengajar kitab-

kitab klasik pada santri.
25

 

Gelar ini sebenarnya merupakan wujud penghormatan 

masyarakat terhadap kedudukannya sebagai pengajar ilmu-ilmu 

agama. Kyai merupakan tokoh atau figure utama pada sebuah 

pesantren. Para kyai selain mengajar di pesantren mereka, mereka 

juga merupakan tempat masyarakat bertanya tentang ajaran agama 

Islam.  

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di nusantara 

ini karena sistem pendidikan serupa ini sudah dikenal sebelum 

datangnya Islam kebudayaan negeri ini, yaitu pada masa kekuasaan 

Hindu Budha dan pesantren juga merupakan kebudayaan asli 

Indonesia.
26

 Oleh karena itu kehadirannya sebagai pusat penyiaran 

dalam agama Islam tidak begitu asing bagi masyarakat. Masyarakat 

sendiri dalam tradisi pondok pesantren sudah menjadi bagian 

lingkungan pondok pesantren terutama dalam partisipasinya 

membangun dan mendukung pondok pesantren. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode (Yunani = methodos) artinya cara atau jalan. Metode 

merupakan cara kerja untuk memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu 

                                                           
25

 Aminudin Rasyad dan Baihaki,  Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: 

Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1986), hal. 59. 
26

 M. Dawam Raharjo, Pergaulan Dunia Pesantren, (Jakarta: PPPM, 1985), hal. 3. 
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pengetahuan yang bersangkutan. Metode penelitian ialah cara untukn 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
27

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif (qualitatif 

research). Pemrosesan data secara kualitatif tentu tidak melalui 

perhitungan ataupun rumus matemis. Namun lebih kepada 

mendeskripsikan data yang ada di lapangan kemudian dianalisis 

menggunakan teori yang ada di dalam buku. Setelah itu baru diterapkan 

dalam dunia nyata secara empiris.
28

 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini membahas tentang program tanfīẓi N di pondok 

pesantren Ali Maksum Yogyakarta, oleh karena itu penelitian ini 

menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi diartikan 

sebagai pengalaman subyektif atau pengalaman fenomenologikal, suatu 

studi tentang kesadaran dari perspektif pokok dari seseorang.
29

 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti.
30

 Subyek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 

mengetahui kegiatan pondok khususnya pada aspek program tanfīẓi yang 

                                                           
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 30. 
28

  Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 52.  
29

 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2000), hal. 29. 
30

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendeketan Praktek; Edisi Revisi V, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal. 122. 
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diharapkan dapat memberikan informasi. Subyek dalam penelitian ini 

antara lain:  

a. Tanfīẓi Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta Komplek N. 

b. Ketua Tanfīẓi Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta Komplek 

N. 

Berdasarkan daftar subyek penelitian di atas, jumlah keseluruhan 

subyek penelitian sebanyak tujuh orang. Dengan rincian satu ketua 

tanfīẓi, enam tanfīẓi. 

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain: 

a. Observasi 

Metode observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data 

yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal 

yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku kegiatan, benda-benda, 

waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
31

 Secara umum observasi 

dapat dilakukan dengan partisipatif, yaitu sebuah teknik 

pengumpilan data yang mengharuskan peneliti melibatkan diri dalam 

                                                           
31

 Saiful Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 91  
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kehidupan dari masyarakat yang diteliti untuk dapat melihat dan 

memahami gejala-gejala yang ada.
32

 

Dalam penelitian ini metode observasi yang digunakan untuk 

mengetahui program tanfīẓi di pondok pesantren Ali Maksum 

Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) dan terwawancara (interviewee).
33

 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara terstruktur. 

Maksudnya ialah pewawancara menyiapkan serangkaian pertanyaan 

yang akan diajukan  pada informan. Dalam pelaksanaannya 

pewawancara tidak terlalu terpaku pada daftar pertanyaan yang telah 

dibuat, akan tetapi wawancara mengalir apa adanya menyesuaikan 

dengan situasi dan kondisi pada saat wawancara telah berlangsung, 

sehingga akan didapatkan informasi yang lebih luas dari informan.
34

 

Wawancara ini ditujukan kepada subjek penelitian yaitu 

ketua tanfīẓi untuk mengetahui struktur tanfīẓi di pondok pesantren 

Ali Maksum. Wawancara yang dilakukan terhadap tanfīẓi untuk 

mengetahui program tanfīẓi di pondok pesantren Ali Maksum. 

 

                                                           
32

Ibid., hal.166.  
33

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdikarya, 1993), 

hal.186.  
34

Ibid., hal. 190.  



 
 

22 
 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap,sah 

dan bukan bedasarln perkiraan.
35

 Metode ini peneliti gunakan untuk 

memperoleh data yang mencatat diantarannya meliputi letak 

geografism sejarah berdirinya pondok pesantren, visi misi, tujuan, 

struktur organisasi, sarana prasarana serta program tanfīẓi yanga ada  

di pondok pesantren Ali Maksum Yogyakarta. 

 

2. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model Miles and Huberman. Miles and Huberman mengemukakan 

aktibitas dalam analisis data meliputi data reduction, data display, dan 

counclusion drawing/verification.
36

 Adapun metode analisis data yang 

akan digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya 

serta membuang yang tidak perlu.
37

 Data yang sudah terkumpul 

nantinya akan direduksi untuk memudahkan dalam proses 

                                                           
35

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 

2008), hal. 158. 
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 337. 
37

 Ibid., hal. 388. 
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pengumpulan data. Dengan demikian data yang diperoleh dari 

narasumber akan dipilah sehingga menentukan titik permasalahan 

penelitian. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Penjayian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategoru, flowchart, 

dan sebagainya. Penyajian data ini berfungsi untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah di pahami.
38

 Penyajian data ini dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif berupa petikan wawancara tabel, dan gambar. Hal ini 

dilakukan untuk mempermudah mengetahui apa yang terjadi dan 

untuk menarik kesimpulan. 

c. Conclusion Drawing/Verication (Kesimpulan dan Verifikasi) 

Langkah terakhir dalam menganalisis data adalah dengan 

memberikan kesimpulan atas data-data yang telah diperoleh. Setiap 

kesimpulan tentu memerlukan verifikasi lagi untuk menguji  

kebenaran  data dan kesimpulan yang diperoleh. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan bisa saja berubah saat tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya.
39
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3. Uji Keabsahan Data 

Data yang diperoleh serta kesimpulan yang dihasilkan perlu 

adanya uji keabsahan data lebih lanjut. Hal ini dilakukan guna 

meminimalisir kesalahan yang dilakukan saat penelitian. Dalam 

penelitian inni dilakukan teknik triangulasi data, yaitu pengecekan data 

dari berbagai sumber.
40

 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber untuk mengecek 

kesusaian data yang berasal dari beberapa sumber, apakah masing-

masing sumber memberi keterangan yang sama atau berbeda. Triangulasi 

dilakukan pada pengecekan data mengenai program tanfīẓi. Sebagai 

contoh, untuk mengetahui program apa saja yang tanfīẓi laksanakan. 

Peneliti juga menggunakan metode yang lain seperti mengobservasi 

program tanfīẓi dan mengecek hasil dokumentasi seperti presensi 

kegiatan dan sebagainya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu pembagian awal, pembagian inti, dan pembagian 

akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan 

keaslian, halaman surat persetujuan pembimbing skripsi, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, 

halaman abstrak, halaman daftar isi, dan halaman daftar lampiran-lampiran. 

                                                           
40

 Ibid., hal. 371. 



 
 

25 
 

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Pada bagian ini terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok 

bahasan dari bab yang bersangkutan. 

BAB I : terdiri dari pendahuluan, pembahasannya mencakup latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada 

BAB I ini, peneliti bermaksud untuk mengarahkan pembaca terhadap esensi 

skripsi ini. 

BAB II : adalah gambaran umum lokasi yang dijadikan tempat 

penelitian. Dalam penelitian ini, tepatnya adalah pondok pesantren Ali 

Maksum Yogyakarta. Gambaran umum tersebut meliputi letak geografis, 

sejarah singkat, visi, misi, dan tujuan, struktur organisasi, sarana dan 

prasarana, pembimbing, tanfīẓi dan santri. 

BAB III : berisi tentang pembahasan, yang meliputi: (1) Apa saja 

program tanfīẓi di pondok pesantren Ali Maksum Yogyakarta. (2) Bagaimana 

pelaksanaan program tanfīẓi di pondok pesantren Ali Maksum Yogyakarta. 

(3) Faktor pendukung dan pengahambat program tanfīẓi di pondok pesantren 

Ali Maksum Yogyakarta. Konsentrasi ini bersandar pada rumusan masalah 

yang menjadi fokus penelitian ini. 

BAB IV : penutup dalam skripsi ini berisi kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang berhubungan 

dengan penelitian ini.   
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Ali 

Maksum Yogyakarta menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, peneliti memperoleh hasil penelitian yang dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah disusun dan dapat menyimpulkan hasil 

analisis dan pembahasan sebagai berikut: 

1. Program tanfīẓi di pondok pesantren Ali Maksum Yogyakarta 

didasarkan pada 8 program pondok. Adaapu program-program di 

pondok pesantren ialah bidang ibadah, bidang kebersihan, bidang 

kesehatan, bidang kegiatan santri, bidang keamanan, bidang media, 

bidang pengajian. Program-program tersebut mempunyai berbagai 

kegiatan yang penanggung jawabnya sudah ditentukan. 

2. Pelaksnaan program tanfīẓi di pondok pesantren Ali Maksum 

Yogyakarta meliputi peranan dalam kegiatan program baik sebagai 

santri maupun sebagai tanfīẓi terlebih berperan aktif sebagai 

pembicara dan pengerak. Adapun pelaksanaan program tanfīẓi sudah 

ditentukan berdasarkan hasil keputusan bersama.  

3. Program tanfīẓi di pondok pesantren Ali Maksum Yogyakarta dapat 

berjalan dengan baik atas dukungan dari berbagai pihak seperti 

pengasuh, pembimbing, dan santri. Faktor pendukung tersebut antara 

lain santri tanfīẓi pondok pesantren Ali Maksum Yogyakarta yang   
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notaben tinggal di asrama yang kesehariannya selama 24 jam, ketika 

niat mereka masuk sekolah tersebut karena keinginan kuat dari diri 

mereka sendiri maka mereka akan bisa bertahan dan biasanya 

memiliki kepribadian yang bagus, sehingga ketika belajar beroganisasi 

di tanfīẓi diharapkan mereka akan semakin berkualitas 

kepribadiannya. Ada juga hambatan-hambatan yang mennjadi kendala 

dalam pelaksanaan program tanfīẓi di pondok pesantren Ali Maksum 

Yogyakarta. Faktor penghambat tersebut antara lain sumber daya 

manusia (SDM) yaitu tanfidzi atau pengurus harian dari tiap-tiap 

tahun berbeda dalam melaksanakan tugasnya. Ada yang semangat 

melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab, tetapi ada juga yang 

terkesan santai dalam melaksanakan tugasnya. Sesama bagian masih 

kurang kompak dan tidak bisa bekerja sama denga baik, sehingga 

program kerja yang sudah direncanakan kurang maksimal hasilnya. 

Karena mereka masih belum bisa mengontrol emosinya sendiri 

dikarenakan umur mereka yang masih tahap remaja dimana  masih 

mencari jati diri mereka. Maka ketika mereka diolok-olok,di caci maki 

oleh temennya mereka langsung merasa sedih dan down. 

 

B. Saran 

Sehubungan dengan apa yang telah penulis simpulkan mengenai program 

tanfīẓi di pondok pesantren Ali Maksum Yogyakarta, penulis memberikan 
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saran-saran sebagai berikut untuk mebantu dalam kemajuan dari pondok 

pesantren Ali Makusm Yogyakarta: 

1. Kepada pengasuh pondok pesantren Ali Makusm Yogyakarta untuk 

kedepannya hendaklah melakukan penerapan-penerapan ilmu-ilmu 

pengorganisasian untuk lembaga dan para tanfīẓi yang ada karena 

ilmu pengorganisasian ini ialah ilmu yang mengatur keseluruhan serta 

keberlangsungan santri yang ada didalamnya. 

2. Kepada pembimbing agar lebih memantau lagi keadaan tanfīẓi yang 

sedang melaksanakan program kerja, dengan bertujuan semua tanfīẓi 

dapat bekerja sama bidang satu dengan bidang lainnya. 

3.  Kepada Ketua tanfīẓi lebih ketat lagi terhadap anggota tanfīẓi lainnya 

ketika mereka tidak menjalankan tugasnya dengan baik. Selalu 

menyemangati tanfīẓi yang lainnya suapaya program yang sudah 

mereka rencanakan dapat berjalan dengan baik sesuai tujuan mereka.  
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

Pengobservasi : Laras Sisilia Loppies 

Tujuan Observasi : Program Tanfīẓi  

Lokasi  : Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 

Waktu  : Senin – Jum‟at jam 07.00-21.30 

Tanggal  : 1 Juli 2018 – 30 Agustus 2018 

1. Ketentuan Pelaksanaan Penelitian di Pondok Pesantren Ali Maksum 

Yogyakarta. 

2. Identitas dan Letak Geografis Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta. 

3. Keadaan Pembimbing, Tanfīẓi, Santri Pondok Pesantren Ali Maksum 

Yogyakarta. 

4. Keadaan sarana prasarana Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta. 

5. Program apa saja yang dikelola oleh tanfīẓi pondok pesantren Ali Maksum. 

6. Pelaksanaan kegiatan Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta. 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

Pengobservasi : Laras Sisilia Loppies 

Tujuan Observasi : Program Tanfīẓi  

Lokasi  : Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 

Waktu  : Senin – Jum‟at jam 07.00-21.30 

Tanggal  : 31 Agustus 2018 - 1 Juli 2018 

1. Instrumen Wawancara Ketua Pondok 

a. Bagaimana identitas Pondok Pesantren Ali Maksum ? 

b. Seperti apa sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ali Maksum ? 

c. Siapa tokoh yang berperan dalam proses berdirinya Pondok Pesantren Ali 

Maksum ? 

d. Bagaimana bentuk struktur organisasi di Pondok Pesantren Ali Maksum ? 

e. Siapa yang menentukan dalam pengambilan keputusan di Pondok Pesantren 

Ali Maksum ? 

f. Bagaimana komunikasi antar bawahan dan atasan di Pondok Pesantren Ali 

Maksum ? 



 
 

 

g. Apakah selama ini pengorganisasian di Pondok Pesantren Ali Maksum 

sudah berjalan dengan baik ? 

h. Bagaimana fasilitas, sarana prasarana Pondok Pesantren Ali Maksum? 

i. Apa saja program yang dijalankan Pondok Pesantren Ali Maksum ? 

j. Berapa jumlah santri yang ada di Pondok Pesantren Ali Maksum ? 

2. Instrumen Wawancara Ketua Tanfīẓi 

a. Apakah Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta terdapat organisasi 

santri (tanfīẓi)? 

b. Apa saja yang melatarbelakangi Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 

menerapkan organisasi santri (tanfīẓi)? 

c. Departemen apa saja yang dikaji di pondok pesantren Ali Maksum ? 

d. Bagaimana cara mengkoordinasikan antar departemen di Pondok Pesantren 

Ali Maksum ? 

e. Apakah pelaporan tugas langsung kepada pengasuh ? 

f. Kegiatan apa saja yang dikoordinir oleh organisasi santri (tanfīẓi)? 

g. Sarana dan prasarana apa saja yang difasilitasi oleh Pondok Pesantren Ali 

Maksum Yogyakarta untuk melaksanakan kegiatan pondok ? 

3. Instrumen Wawancara Kepada Tanfīẓi 

a. Bagaimana anda mengimplemetasikan program tanfīẓi di pondok ? 

b. Hal-hal apa saja yang disiapkan untuk mengimplementasikan kegiatan 

pondok ? 

c. Apa saja sarana prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 

pondok ? 

d. Bagaimana peran anda sebagai tanfīẓi ? 

e. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

keberhasilan program tanfīẓi yang sudah dilaksanakan? 

f. Bagaimana upaya pembimbing dalam berkontribusi di dalam program tanfīẓi 

? 

g. Apa manfaat yang anda peroleh dari pengorganisasian santri di pondok 

pesantren? 

h. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan pondok ? 

i. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut ? 

 

 



 
 

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

Pengobservasi : Laras Sisilia Loppies 

Tujuan Observasi : Program Tanfīẓi  

Lokasi  : Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 

Waktu  : Senin – Jum‟at jam 07.00-21.30 

Tanggal  : 31 Juli 2018 - 31 Agustus 2018 

  

1. Sejarah Perkembangan dan Struktur Organisasi Pondok Pesantren Ali Maksum 

Yogyakarta. 

2. Visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta. 

3. Daftar Pembimbing, Tanfīẓi, dan Santri Pondok Pesantren Ali Maksum 

Yogyakarta. 

4. Daftar sarana prasarana Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta. 

5. Daftar Tanfīẓi yang berperan dalam Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta. 

6. Jadwal Kegiatan Pondok serta program tanfīẓi di Pesantren Ali Maksum 

Yogyakarta. 

 

 

 

 

  



 
 

 

CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 23 Oktober 2018 

Jam    : 15.35 – 16.40 WIB 

Lokasi    : Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 

Sumber Data   : Rizky Anggraeni 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah termasuk salah seorang tanfīẓi bidang kegiatan santri di 

pondok pesantren Ali Maksum. Pada kesempatan kali ini peneliti mencari 

infromasi tentang pelaksanaan kegiatan santri sehari-hari. Berdasarkan hasil 

penjelasan dari Rizky Anggraeni bahwa kegiatan santri di pondok pesantren Ali 

Maksum yaitu: 

Kegiatan santri dimulai dengan melaksanakan kegiatan shalat berjamaah 

setelah itu mengaji sorogan di asrama dilanjutkan dengan kegiatan bandongan 

yang beralokasi di underground. Setelah mengaji di underground pengajian 

menggunakan metode bandongan, santri melakukan kegiatan urusan masing-

masing seperti sarapan, mandi, mencuci pakaian dan kebutuhan pribadi lainnya. 

Selepas shalat magrib santri memiliki kegiatan rutin berupa mengaji di asrama 

dilanjut ngaji bandongan di underground dan gedung pengajian. Kegiatan ini 

berlangsung sampai dengan waktu Isya. Kemudian santri bisa sejenak beristirahat 

dan mengurus keperluan sendiri sampai dengan jam 20.00, dilanjutkan dengan 

kegiatan musyawarah 

Interpretasi:  

04.00-06.00 Shalat Subuh, pengajian Al-Qur‟an 

dan Kitab 

06.00-07.00 Persiapan Madrasah dan Membuang 

Sampah 

07.00-12.45 Kegiatan Madrasah 

12.45-15.45 Shalat Dhuhur, Istirahat, Shalat 

Ashar 

15.45-17.00 Kegiatan Program Unggulan atau 



 
 

 

Ekstrakurikuler 

17.00-18.30 Persiapan Shalat Jamaah Magrib 

18.30-19.30 Pengajian Al-Qur‟an dan Kitab 

19.30 -20.00 Shalat Isya 

20.00-21.30 Musyawarah Bimbingan Belajar 

21.30-22.30 Kegiatan Asrama 

22.30-04.00 Istirahat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 10 Juli 2018 

Jam    : 20.31- 21.45 WIB 

Lokasi    : Kantor Pondok Pesantren Ali Maksum 

Sumber Data   : Cacun Havana 

 

Deskripsi Data 

Informan adalah  ketua tanfīẓi pondok pesantren Ali Maksum Yogyakarta 

sumber data yang diperoleh dari dokumentasi pondok pesantren Ali Maksum 

Yogyakarta tentang letak geografis dan kondisi sarana prasarana pondok. 

Pondok pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta ini terletak di Dusun 

Krapyak, Desa Panggungharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Bagaian Utara berbatasan dengan tapal batas 

antara Kotamadya Yogyakarta dan Kabupaten Bantul. Alamat pondok pesantren 

Ali Maksum Krapyak ini berada di jalan KH. Ali Maksum Po. Box. 1992 

Yogyakarta 55188. 

Secara geografis, jarak tempuh Dusun Krapyak dengan desa Panggungharjo 

adalah 1,5 Km, dengan kota kecematan 2,5 Km, dengan kabupaten 8 Km, dengan 

kota provinsi 3 Km. Karena letak geografisnya yang strategis ini, dusun Krapyak 

termasuk dusun yang cukup dikenal apalagi wilayahnya yang berbatasan dengan 

kota Yogyakarta.  

Interpretasi: 

Pondok pesantren Ali Maksum secara administratif termasuk dalam wilayah 

Dusun Krapyak, Desa Panggungharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

  



 
 

 

CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Minggu, 28 Oktober 2018 

Jam    : 20.22  – 21.40 WIB 

Lokasi    : Kantor Pondok Pesantren Ali Maksum 

Sumber Data   : Alvina Nadhifah 

 

Deskripsi Data 

Informan adalah tanfīẓi bidang keibadahan di pondok pesantren Ali 

Maksum Yogyakarta. Pada kesempatan kali ini peneliti mencari informasi 

tentang program ibadah apa saja yang ada di pondok pesantren. 

Pengoprakan shalat berjamaah yang bertujuan untuk meningkatkan 

kedisiplinan santri dalam hal shalat berjamaah, mecari badal (pengganti) imam 

agar dapat mempercepat mulainya shalat berjamaah, piket muṣola tujuan kegiatan 

ini adalah untuk menjaga kebersihan tempat ibadah 

Intrepretasi: 

Program ibadah yang ada di pondok pesantren Ali Maksum yakni, 

pengoprakan santri dalam shalat berjamaah, mecari pengganti imam , piket 

muṣola. 

 

 

 

 

  



 
 

 

CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 17 Oktober 2018 

Jam    : 20.47 – 21.37 WIB 

Lokasi    : Kantor Pondok Pesantren Ali Maksum 

Sumber Data   : Alvita Nadhifah 

 

Deskripsi Data 

Informan adalah bidang keamanan tanfīẓi di pondok pesantren Ali 

Maksum Yogyakarta. Pada kesempatan kali ini peneliti mewawancarai tentang 

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam melaksanakan program tanfīẓi. 

Berikut faktor pendukung dan faktor penghambat : 

3. Faktor Pendukung 

Adapun faktor pendukung dalam program tanfīẓi di pondok pesantren Ali 

Maksum Yogyakarta dianalisis berdasarkan analisis SWOT. Maka dalam hal 

ini, faktro pendukung meliputi (S= Strengths) dan Peluang (O=Opportunity) 

ialah sebagai berikut: 

c. Kekuatan (Strengths) 

Terdapat beberapa hal yang menjadi kekuatan tanfīẓi dalam 

melaksanakan kegaitan pondok. Adapun kekuatan yang Pertama, santri 

tanfīẓi pondok pesantren Ali Maksum Yogyakarta yang notaben tinggal 

di asrama yang kesehariannya selama 24 jam, ketika niat mereka masuk 

sekolah tersebut karena keinginan kuat dari diri mereka sendiri maka 

mereka akan bisa bertahan dan biasanya memiliki kepribadian yang 

bagus, sehingga ketika belajar beroganisasi di tanfīẓi diharapkan mereka 

akan semakin berkualitas kepribadiannya. Kedua, Keadaan pengasuh 

yang sebagian besar terdiri dari alumni dan basicya adalah pesantren 

tersebut berimplikasi pada terciptanya sebuah ikatan emosional yang kuat 

dengan pembimbing, yaitu antara pengasuh dengan pembimbing, maka 

relasi pembimbing dalam bingkai paradigma berfikir semacam ini adalah 

prinsip pada barokah yang salah satu indikasinya adalah munculnya rasa 

atau sifat ta‟dzim (hormat) dan menuruti perintah pengasuh. Ketiga, 

semua orang tua akan menginginkan anak-anaknya menjadi manusia 

yang memiliki masa depan cemerlang dengan berbagai kecerdasannya, 



 
 

 

memiliki moral yang baik, dan lain sebagainya. Keempat, santri tanfīẓi 

mereka mempunyai kedudukan dan wewenang yang lebih tinggi daripada 

teman-temannya dalam segala hal kepengurusan. Pembimbing bertugas 

memantau dan mengarahkan tanfīẓi dalam melaksanakan kegiatan 

pondok. Kelima,  dengan kegiatan pondok yang ada dikoordinatori oleh 

tanfīẓi menjadi santri dapat meningkatkan berbagai kecerdasan. 

d. Peluang (Opportunity) 

Terdapat beberapa hal yang menjadi peluang bagi tanfīẓi pondok 

pesantren Ali Maksum. Pertama, madrasah yang diakui serta 

disamakan dan memiliki akreditasi A sehingga santri yang telag lulus 

dan akan memiliki ijazah yang tidak diragukan lagi jika akan 

melanjutkan pendidikannya maupun mencari kerja. Kedua, status 

madrasah yang berbasis pesantren sehingga lulusannya minimal 

mempunyai nilai plus dibandingkan di madrasah pada umumnya. 

Ketiga, berpeluang mendapatkan santri karena banyak orang tua 

sekrang yang semakin percaya dengan keberadaan madrasah yang 

berbasi pesantren, meningat kondisi sekarang dengan kecanggihan 

tekonologi dan bebasnya pergaulan menjadikan para orang tua lebih 

mempercayakan anaknya masuk sekolah model  boarding school.  

4. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat program tanfīẓi di pondok pesantren Ali Maksum 

dianalisis menggunakan analisis SWOT. Dalam hal ini faktor penghambat 

yang meliputi kelemahan (W=Weakness) dan tantangan (T=Theart) ialah 

sebagai beikut: 

c. Kelemahan (Weakness) 

Terdapat beberapa kelemahan yang dimiliki tanfīẓi di pondok 

pesantren Ali Maksum Yogyakarta, diantaranya adalah Pertama, sumber 

daya manusia (SDM) yaitu tanfidzi atau pengurus harian dari tiap-tiap 

tahun berbeda dalam melaksanakan tugasnya. Ada yang semangat 

melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab, tetapi ada juga yang 

terkesan santai dalam melaksanakan tugasnya. Kedua, sesama bagian 

masih kurang kompak dan tidak bisa bekerja sama denga baik, sehingga 

program kerja yang sudah direncanakan kurang maksimal hasilnya. 

Ketiga, karena mereka masih belum bisa mengontrol emosinya sendiri 



 
 

 

dikarenakan umur mereka yang masih tahap remaja dimana  masih 

mencari jati diri mereka. Maka ketika mereka diolok-olok,di caci maki 

oleh temennya mereka langsung merasa sedih dan down. Jadi ketika 

mereka sudah tidak sanggup  mereka menjadi pesimis dan tidak mau 

mengerjakan tugasnya. 

d. Tantangan (Theart) 

Terdapat beberapa hal yang menjadi tantangan bagi tanfīẓi di pondok 

pesantren Ali Maksum Yogyakarta. Pertama, ilmu teknologi yang 

semakin canggih, dimana internet yang semakin menjamur, dan 

tantangan globalisasi lainnya. Kedua, kultur santri yang beragam dimana 

mereka berasal dari berbagai macam daerah tentu dengan beragama latar 

belakang yang berbeda pula. Baik budaya,ekonomi, sosial, dan kondisi 

keluarga. 

Interpretasi: 

 Faktor pendukung dalam meningkatkan kecerdasan intrapersonal adalah kekuatan 

(Strengths) dan peluang (Opportunity), faktor penghambat dalam meningkatkan 

kecerdasan intrapersonal adalah kelemahan (Weakness) dan tantangan (Theart). 

  



 
 

 

Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Data    : Dokumentasi Kegiatan Santri  

  
Lomba Kreatifitas Santri 

  
 

 



 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

Lomba hari santri 

 

 

 

 

 



 
 

 

  
 

 

Shalat Magrib Berjamaah 

 

 

 
 

 

Pengajian Bandongan Kitab 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

Pengajian Al-Qur‟an 

 

 

 
 

Muhāḍarah 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama Lengkap  : Laras Sisilia Loppies  

Nama Panggilan  : Lopes 

Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 30 Juni 1996  

Agama    : Islam  

Jenis Kelamin   : Perempuan  

No Handphone  : 081227659323  

Alamat E-mail   : LarasSisilia@gmail.com  

Alamat Asli   : JL. Pulomas Barat VI/9 RT 005 RW 011, Kel.  

Kayu Putih, Kec. Pulo Gadung, Prov. DKI Jakarta  

Motto Hidup : Saat kita memperbaiki hubungan dengan Allah,        

  niscaya Allah akan memperbaiki segala sesuatu  

 untuk kita. 

Riwayat Pendidikan  :  

- TK BA Aisyiyah Kalinegoro 

- SD Negeri Kalinegoro 3  

- MTs Ali Maksum Yogyakarta  

- MA Ali Maksum Yogyakarta  

- UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  
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